BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam pg&melini yaitu
menggunakan jenis penelitidineld research dengan teknik komparasi. Jenis
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan ketgeamyang seluas-luasnya
mengenai hasilbelajar Al-Quran Hadits siswa kelasdan VI yang sekolah
Diniyah dan yang tidak sekolah Diniyah di Ml Falgldh Sambung Tembalang
Semarang. Dengan cara penulis mengumpulkan keterekegerangan yang di
butuhkan. Dengan demikian dapat diteliti dan kemndiikomparasikan dengan
menggunakan rumus t tes. Yang akhirnya dapat diketzasilbelajar Al-Qur'an
Hadits siswa kelas V dan VI yang sekolah Diniyam dang tidak sekolah
Diniyah di MI Falahiyyah Sambung Tembalang Semarang

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang penulis lakukan adalaiMddrasah Ibtidaiyah
Falahiyyah Sambung Tembalang Semarang.
2. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 30 tlabulan) di mulai
tanggal 16 Juli sampai 16 Agustus tahun 2012 detajapan sebagai berikut:
a. Tahap Pertama, permohonan izin penelitian kepadaal&esekolah dan
pendekatan dengan seluruh guru beserta karyawanrabédd Ibtidaiyah
Sambung Tembalang Semarang.
b. Tahap Kedua, melakukan survey awal yang bertujudnkumengetahui dan
mengenali gambaran umum tentang obyek yang diteliti
c. Tahap Ketiga, penyebaran instrument penelitian gimgumpulan data yang
diperlukan.
d. Tahap Keempat, menganalisis data yang sudah dikkarpu
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C. Populasi Penelitian

Populasi adalah semua individu yang menjadi sunpmngambilan
sampel* Berdasarkan pernyataan tersebut maka yang mepamlilasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V dan VI Ml Faygah Sambung Tembalang
Semarang. Yaitu dengan jumlah populasi sebanyaksv¢a. Terdiri dari 39 siswa
kelas V, dan 35 siswa kelas VI. Kemudian dikelonkaok antara siswa yang
sekolah Diniyah dengan siswa yang tidak sekolahyBim siswa yang sekolah
Diniyah berjumlah 37 (N1) dan siswa yang tidak sakdiniyah berjumlah 37
(N2).

Karena jumlah populasi yang peneliti lakukan kgratari 100 maka
penelitian ini disebut penelitian populasi, hal ggsuai dengan pendapat dari
Suharsimi Arikunto bahwa jika populasi penelitian 100 maka penelitiannya

adalah penelitian populasi.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yaegjadi titik perhatian

suatu penelitian. Variabel yang diperoleh nanti jedinsubvariabel atau kategori-
kategori data yang harus dikumpulkan oleh penais itl yang disebut indikator.
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Hasil belajar kognitif Al-Qur'an Hadits siswa yawsgkolah Diniyah kelas IV

dan V sebagai variabel (X) dengan indikator sebbggakut:

a. Hasil pengetahuan siswa terhadap materi Al-Qur’'aditd.

b. Hasil pemahaman siswa terhadap materi Al-Qur'anitHad

c. Hasil sikap siswa terhadap nilai ajaran-ajaran rdalaateri Al-Qur'an

Hadits.

d. Hasil keterampilan siswa membaca dan menulis Al&puian Hadits.
2. Hasil belajar kognitif Al-Qur'an Hadits siswa yatidak sekolah Diniyah kelas

V dan VI sebagai variabel (Y) dengan indikator ggthderikut:

! Mardalis,Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, ,(Jakarta:Bumi Aksara,2010),
ed.1. him. 53-55.

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Pendlitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006),ed. VI. him. 234.
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a. Hasil pengetahuan siswa terhadap materi Al-Qur’aditd.

b. Hasil pemahaman siswa terhadap materi Al-Qur'anitslad

c. Hasil sikap siswa terhadap nilai ajaran-ajaran rdalaateri Al-Qur'an
Hadits.

d. Hasil keterampilan siswa membaca dan menulis Al&puilan Hadits.

E. Pengumpulan Data Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research yaitwatsupenelitian yang
dilakukan di kehidupan yang sebenarnya, yakni dglangumpulan data penulis
mengkaji beberapa dokumen. Dan untuk menyusun $amdgeoritik digunakan
studi kepustakaan, sedangkan data-data dari lapapgaulis menggunakan
beberapa teknik:

1. Tes Tulis

Tes berasal dari bahasa latestum yang berarti alat untuk mengukur
tanah. Dalam bahasa Perancis kuno, kata tes bakaman yang dipergunakan
untuk membedakan antara emas dengan perak sedan.fofles merupakan
serentetan pertanyaan atau latihan sereta alatdam digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan ladkat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.

Tes tulis termasuk dalam kelompok tes verbal y&is yang soal dan
jawaban yang diberikan oleh siswa berupa bahadaamul Tes tertulis ini
digunakan penulis untuk mengumpulkan data-data yingikan kepada siswa.
Tes dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Tes buatan guru yaitu tes yang disusun sendiri @atu yang belum

mengalami uji coba, analisa dan revisi.

® Thoha, M. ChabibTeknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: CV.Rajawali, 1991),
him. 43.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002)ed. rev. V, him127.
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b. Tes yang telah distandarkan yaitu tes yang telamgalami proses
standardisasi, yakni proses validasi dan reliasilisehingga tes benar-benar
valid dan reliabel untuk suatu tujuan dan bagisiatompok tertenta.

Instrumen tes yang penulis gunakan adalah bentokg ypertama tetapi
penyusunnya penulis sendiri dengan persetujuan gdFRQur'an Hadits.
Sedangkan bentuk tes yang penulis gunakan adallipl e choice.

Dalam buku “Pengantar Evaluasi Pendidikan” disedtbahwa cara
memberikan penilaian bentuk tes ini yaitu siswagyamenjawab dengan benar
mendapat skor 1 dan sebaliknya jika siswa menjaseash mendapat skor®0.
Jumlah soal tes ada 40 item pertanyaan. Dengank@demjika responden
menjawab semuanya dengan benar maka skornya ad@laKemudian skor
tersebut diolah menjadi nilai. Adapun cara mengdatr menjadi nilai dengan
menggunakan persen. Besarnya nilai yang diperaésfasmerupakan presentase
dari skor maksimum ideal yang seharusnya dicagai tgs tersebut dikerjakan
dengan hasil 100 % betul.

Rumus penilaian adalah sebagai berikut:

NP:i X 100
SM

Keterangan :

NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan.
R : skor mentah yang diperoleh siswa.

SM : skor maksimum yang diperoleh siswa.
100 : bilangan tetap.

® M Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung:
Rosdakarya, 1997), cet. 8, him. 33-35.

® Anas SudijonoPengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 302.

"M Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, cet. 8,
him. 102.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yangqyatibarang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenpasieliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunpenaturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagaifiya.

Dalam penelitian ini penulis mengkaji nilai rapgang diperoleh oleh
siswa. Nilai rapot siswa dapat diperoleh melalludnen yang dimiliki oleh guru
mata pelajaran, dan nilai rapot ini yang akan nwrgata yang sangat dibutuhkan
oleh penulis. Hasil belajar yang berupa nilai rajmigh yang dianalisis untuk
memecahkan masalah yang penulis rumuskan. Dengemolihnya data yang

berupa nilai rapot ini hipotesis yang penulis rukaumsakan terjawab.

F. Teknik Analisis Instrumen

Instrumen penelitian (tes) setelah disusun sebediujikan harus uji
cobakan. Uji coba dilakukan untuk memperoleh imetrn penelitian yang baik.
Untuk mengetahui apakah instrumen itu baik, harusetahui validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda ssalersebut.
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkatviedidan atau kesahihan
suatun instrumen. Cara mencarinya dengan rumugaeterikut:

ey = NEXY-(XX)(XY)
JINEX2-(ZXH) {N3y2-(ZY )

keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel X dan vaiabelua variable
yang dikorelasikan
YXxy = jumlah perkalian x dengan y

x2 = kuadrat dari X

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, him.
135.
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y2 = kuadrat dari%

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sdjamnana keajekan suatu
instrumen dan apakah cukup dapat dipecaya untgkndkan sebagai alat
pengumpul data. Dalam penelitian ini menggunakanis jeeliabilitas internal
karena reliabilitas diperoleh dengan cara mengsiratlata dari satu kali hasil

pengetesan. Cara mencarinya dengan rumus sebaigaibe

§2—
m =(=5) 22

keterangan:

111 = reliabilitas tes secara keseluruhan

n = banyaknya item

p = proporsi subyek yang menjawab item denganrbena
q = proporsi subyek yang menjawab item dengarsala
S = standar deviasi dari tes

Ypq = jumlah hasil perkalian antara p dah q
3. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran dilakukan untuk mengetahui sejaniéna tingkat
kesukaran suatu soal yang diujikan. Untuk menghitiamaf kesukaran soal dari

suatu tes dipergunakan rumus sebagai berikut:
B
P=—
JS
Keterangan:
P =indeks kesukaran
B =jumlah siswa yang menjawab soal itu denganl be

JS = jumlah seluruh siswa pesertd’tes

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, him. 146.
10 syharsimi ArikuntoPDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),

him. 98.
11 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 208.
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4. Daya Beda

Yang dimaksud dengan daya pembeda tes yaitu rhagai kemampuan
soal itu untuk membedakan siswa-siswa yang termksigimpok pandai dengan
siswa-siswa yang termasuk kelompok kurang. Dayabpem suatu tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus seperti berikut:

_BA BB
~JA JB
Keterangan:

D =indeks daya pembeda

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

J = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalitisoa
dengan benar

Be = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoalitu
dengan benr

G.Analisis Data Penelitian

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul,ullean dianalisis
secara teoritik yaitu dengan :
1. Analisis Pendahuluan

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki duariadel yang berbeda,
yaitu hasilbelajar Al-Qur'an Hadits siswa kelas ®ndVI yang sekolah Diniyah
sebagai variabel X dan hasilbelajar Al-Qur'an Hadiswa kelas V dan VI yang
tidak sekolah Diniyah sebagai variabelkémudian data-data kedua variabel
tersebut dimasukkan ke dalam distribusi frekueelsagai persiapan untuk analisa

selanjutnya.

12 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213.
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2. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguiji hipotesaga®nulis ajukan dengan
menggunakan perhitungan lebih lanjut dengan amatististik, dalam hal ini
menggunakan rumus T-test.

Rumus t-test adalah sebagai berikut:

{= Mx— My

SEM><—My
M : Mean variabel x.
M, : Mean variabel y.
SEMx—My

: Standar error perbedaan antara meaiable
x dan mean variabely.
Untuk mendapatkan nilai t hitung, sebelumnya $iamelalui beberapa

langkah terlebih dahulu yaitu:

: . . oo 21X
a. Mencari mean variabel X (variabel I), dengan runhdg:= M +IT

2fy

b. Mencari mean variabel Y (variabel Il), dengan runhg = M +iT

12 1 2
c. Mencari deviasi standar variabel X, dengan rur8Dg: =i 2 _ ()

N (N)
d. Mencari deviasi standar variabel Y, dengan rurDg:= i %2 —%
e. Mencaristandard error mean variabel X , dengan rumgg,, = Ilex—l
X
f. Mencari standarérror mean variabel Y, dengan rumge,, = EDY_l
%

13 Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), him. 347-348.
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g. Mencari standard error perbedaan mean variabel X dan mean variabel Y,

dengan rumusE vy =+ SE, + SEMy2

. _ Mx-My
h. Mencarit, dengan rumusy=——m—m
SEMx—My

3. Taraf Signifikansi

Analisis diperoleh dari hasil komparatif antaralan y diperoleh nilai t

hitung €hitung) kemudian dikonsultasikan pada tabelt{,ge)) baik taraf 5%
atau 1%. Apabila nildiyt,ng Sama atau lebih besar dari pada rtijghe), maka

hasilnya signifikan. Tetapi bila hasilnya sebali&nyt;, > t;) maka berarti
hipotesis ditolak. Analisis digunakan untuk mengiptetasikan hasil analisis uji

hipotesis guna menjawab permasalahan pokok pemeifti.
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